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ABSTRAK 
 

Dalam keterbatasan pertemuan tatap muka selama pandemi, sekolah ditantang untuk mampu beradaptasi dengan cepat, termasuk 

membangun infrastruktur pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang efektif dan efisien. Untuk ini, diperlukan sumber daya yang mumpuni 

yang tidak dimiliki oleh banyak sekolah di Indonesia. Proses pembelajaran selama pandemi adalah satu aspek yang menjadi perhatian 

para penyelenggara pendidikan di seluruh dunia dan diasumsikan berkaitan erat dengan kesenjangan pendidikan. Sayangnya, topik ini 

masih relatif sedikit diteliti di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran awal mengenai persepsi siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) tentang kesenjangan pendidikan selama pandemi. Sebanyak 1,121 siswa SMP berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Mereka merupakan siswa di sekolah yang berkategori favorit atau tidak favorit. Unit sampling adalah sekolah dan seluruh 

siswa di sekolah tersebut diajak untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Siswa menjawab beberapa pertanyaan terkait 

penyelenggaraan pendidikan selama pandemi secara daring, seperti proses pembelajaran, kualitas pendidik, kualitas infrastruktur 

sekolah, dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t-test untuk dua kelompok 

sampel, uji deskriptif, dan perbandingan jumlah respons siswa dari sekolah favorit dan tidak favorit. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa dari sekolah dengan latar belakang berbeda memiliki perbedaan persepsi yang signifikan  secara statistik pada aspek 

fasilitas sekolah, mengindikasikan kesenjangan pendidikan dirasakan oleh siswa terutama karena kendala fasilitas sekolah. Akan tetapi, 

siswa dari sekolah berlatar belakang berbeda memiliki persamaan persepsi dalam beberapa aspek lainnya, termasuk bahwa PJJ 

memiliki konsekuensi yang cenderung negatif terhadap pemahaman mereka tentang pembelajaran, yang mendukung adanya learning 

loss selama pandemi.  
 

Kata kunci: kesenjangan pendidikan; persepsi siswa; pandemi; Sekolah Menengah Pertama 
 

 

STUDENT’S PERCEPTIONS ON LEARNING PROCESS DURING PANDEMIC: 

DESCRIPTIVE REPORT ABOUT EDUCATIONAL INEQUALITIES 
 

ABSTRACT 
 

Due to the limitations of face-to-face learning during the Covid-19 pandemic, schools are being challenged to adapt quickly by building 

effective and efficient distance learning infrastructures. Therefore, qualified school facilities are needed, which are still limited in many 

schools in Indonesia. The learning process during the pandemic becomes a concern to education providers worldwide and is assumed 

to be closely related to educational inequalities. Unfortunately, this topic is still not yet comprehensively examined in Indonesia. This 

study aims to provide a preliminary overview of the perceptions of secondary school students about educational inequalities during 

the pandemic. A total of 1,121 junior high school students participated in this study. They are registered in the schools that are 

categorized as favorites and not favorites. The students answered several questions related to online education during the pandemic, 

such as the quality of learning process, teachers, school infrastructure, and the overall quality of education. Data analysis was carried 

out using independent t-test and by comparing the responses of students from two distinct groups of schools. The results showed that 

students from different school backgrounds had distinct perceptions of school facilities, indicating that students felt educational 

inequalities mainly due to the quality of school facilities. However, students from both groups of schools share similar perceptions in 

other aspects, including that distance learning has relatively negative consequences on their understanding of learning materials, 

which supports learning loss during the pandemic. 
 

Keywords: education inequalities; student perceptions; pandemic; junior high school 
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PENDAHULUAN 
 

Kesenjangan pendidikan adalah salah satu aspek penghambat keberhasilan pendidikan di banyak 

negara di dunia, termasuk di Indonesia. Sebelum pandemi, dalam laporan Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2018 disebutkan bahwa status sosial ekonomi berkontribusi sebanyak 7% dalam pencapaian 

kompetensi matematika dan sains pada siswa sekolah menengah pertama (SMP) di Indonesia (OECD, 2019). 

Selain itu, hasil PISA 2018 juga memerlihatkan adanya perbedaan nilai kompetensi membaca sebanyak 52 poin 

antara siswa berstatus sosial tinggi dengan siswa berstatus sosial rendah di Indonesia (OECD, 2019). Perbedaan 

skor ini naik sebanyak 8 poin dari perbedaan skor membaca antarsiswa dengan latar belakang status sosial yang 

berbeda pada PISA 2009. Selain itu, tingkat kesenjangan pendidikan Indonesia tampak cukup meningkat 

selama 9 tahun terakhir pada asesmen PISA (OECD, 2012, 2016, 2019).  

Di masa pandemi, dengan adanya peraturan nasional pembelajaran jarak jauh (PJJ), literatur 

melaporkan bahwa kesenjangan pendidikan  di Indonesia menjadi lebih tinggi dari sebelumnya (Alifia et al., 

2020). Literatur mencatat beberapa aspek yang patut diperhatikan dalam menelaah kesenjangan pendidikan 

selama PJJ (Arsendy et al., 2020; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Pertama, perbedaan 

kemampuan mengajar dan penerapan metode pembelajaran yang berbeda antarguru. Kedua, perbedaan 

antarsekolah dalam hal pembiayaan pendidikan. Ketiga, perbedaan kondisi rumah dalam tugas barunya sebagai 

satu-satunya tempat pembelajaran bagi para siswa. Ketiga aspek ini menjadi penentu efektivitas pembelajaran 

siswa selama pandemi. Secara umum, siswa yang memiliki guru-guru yang kompeten, belajar di sekolah 

dengan infrastruktur baik, dan memiliki kondisi rumah yang relatif ideal sebagai tempat belajar, diyakini akan 

mencapai hasil pembelajaran yang jauh lebih optimal dibandingkan siswa yang tidak memiliki ketiga kondisi 

ideal di atas. Dalam hal ini Indonesia tampaknya tidak sendirian, karena kesenjangan pendidikan di banyak 

negara di dunia selama pandemi menjadi salah satu fokus penelitian dalam bidang pendidikan (Oster, 2020; 

Sonnemann & Goss, 2020). 

Penelitian dalam bidang pendidikan tingkat menengah dan dasar di masa pandemi pada umumnya lebih 

difokuskan pada asesmen terhadap guru dan orang tua (Haller & Novita, 2021). Hal ini dianggap penting karena 

di masa pandemi, kemampuan guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang sesuai serta kesediaan dan 

kemampuan orang tua untuk mendukung proses pembelajaran adalah faktor kunci penentu efektivitas 

pembelajaran. Akan tetapi, siswa sebagai pelaku utama pendidikan juga merupakan aktor penting yang dapat 

memberikan arahan dalam evaluasi penyelenggaraan pendidikan yang salah satu fokusnya adalah mengurangi 

kesenjangan. Sistem evaluasi dari siswa ini banyak dilakukan di tingkat pendidikan tinggi (Sari et al., 2020), 

namun relatif jarang dilakukan di tingkat pendidikan dasar dan menengah sehingga data tentang hal ini menjadi 

sangat minim. Beberapa laporan mencatat bahwa secara umum siswa sekolah dasar (SD) hingga sekolah 

menengah umum (SMU) di Indonesia memiliki persepsi yang cukup positif terhadap PJJ (Megawanti et al., 

2020; Putra, 2021). Persepsi positif ini tidak hanya merujuk secara spesifik terhadap penggunaan media tertentu 

sebagai platform pembelajaran (Pratama et al., 2020; Rohani & Zulfah, 2021), namun juga persepsi terhadap 

proses pembelajaran pada mata pelajaran tertentu, misalnya pelajaran olahraga (Putra, 2021). Selain itu, sebuah 

penelitian yang dilakukan di Tiongkok menganalisis persepsi anak SD dan orang tuanya terhadap pembelajaran 

daring yang diberlakukan untuk mencegah penularan COVID-19 (Cui et al., 2021). Anak dan orang tuanya 

mengisi survei yang dilakukan dalam 2 tahap: 1) 10 hari setelah diberlakukannya pembelajaran secara daring, 

dan 2) 40 hari setelah diberlakukannya pembelajaran daring. Dari penelitian ini dilaporkan adanya indikasi 

penurunan persepsi positif anak SD dan orang tua mereka terhadap pembelajaran daring (Cui et al., 2021). 

Meskipun penurunan ini terbukti tidak signifikan, namun dapat menjadi faktor pertimbangan pada penelitian-

penelitian persepsi dalam bidang pendidikan. 

Sayangnya sejauh pengetahuan peneliti, penelitian tentang persepsi siswa sekolah menengah yang 

memiliki latar belakang berbeda di Indonesia belum pernah dilakukan sehingga tidak ada data yang dapat 

dirujuk dalam analisis spesifik tentang fenomena ini. Tujuan utama penelitian ini adalah memberikan gambaran 

tentang persepsi siswa SMP tentang proses pembelajaran yang dirasakan selama PJJ. Data ini menjadi penting 

karena sebagai pelaku pembelajaran, siswa dapat memberikan evaluasi langsung terhadap proses pembelajaran 

yang dilaluinya (untuk lebih detil tentang evaluasi siswa terhadap pembelajaran lihat: Sari et al., 2020). Secara 

spesifik, penelitian ini bermaksud untuk membandingkan persepsi antara siswa dari sekolah yang dapat 

dikategorikan sebagai sekolah favorit (dengan indikator berupa nilai rata-rata Ujian Nasional pada tahun 2017- 
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2019 sebesar 85.49, serta memiliki sarana dan prasarana sekolah yang relatif baik seperti laboratorium, 

lapangan olahraga serta fasilitas penunjang lainnya) dengan siswa dari sekolah yang tidak favorit (dengan 

indikator berupa nilai rata-rata UN tahun 2017-2019 sebesar 60.45, serta memiliki sarana dan prasarana sekolah 

yang relatif belum ideal seperti terbatasnya laboratorium, dan kondisi beberapa fasilitas sekolah yang perlu 

perbaikan). Penelitian ini bermaksud untuk membuktikan adanya perbedaan persepsi tentang kualitas 

pembelajaran selama pandemi antara siswa SMP dari sekolah favorit dan tidak favorit. Secara khusus, hipotesis 

penelitian yang ingin diuji dalam penelitian kali ini adalah: Siswa dari sekolah-sekolah yang tergolong favorit 

memiliki persepsi lebih positif terhadap pembelajaran selama pandemi daripada siswa dari sekolah-sekolah 

yang tergolong tidak favorit.    
 

 

METODE 
 

Partisipan dan Teknik Sampling 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1,121 siswa dari SMP yang berlokasi di dua kota 

besar di Indonesia, yaitu Bandung dan DKI Jakarta. Seluruh siswa duduk di kelas 7, 8, dan 9 dengan rentang 

usia antara 13-16 tahun. Dalam penelitian ini, jumlah total sampel dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok 

siswa yang berasal dari SMP favorit (n = 671) dan siswa yang berasal dari SMP tidak favorit (n = 450). Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan sekolah sebagai target sampling karena penelitian 

ini hendak membandingkan siswa-siswa yang berasal dari sekolah-sekolah favorit dan tidak favorit. Prosedur 

sampling adalah sebagai berikut: 1) menetapkan Bandung dan DKI Jakarta sebagai area pengambilan data 

karena merupakan dua kota besar di Indonesia (untuk memberikan kemudahan kepada peneliti namun turut 

mengurangi tingkat generalisasi dari hasil penelitian ini, dan 2) pendataan sekolah dengan karakteristik favorit 

dan tidak favorit berdasarkan nilai UN 2017-2019 dan fasilitas sekolah, seperti yang tertera di website resmi 

dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) maupun Dinas Pendidikan (Disdik). Jumlah total 

sekolah yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah empat sekolah, yang terdiri dari dua sekolah favorit dan 

dua sekolah tidak favorit.  

 

Prosedur Survei  

Setelah sekolah-sekolah SMP di Bandung dan DKI Jakarta dikategorisasikan menjadi sekolah favorit 

dan tidak favorit berdasarkan kriteria, sekolah-sekolah tersebut dihubungi oleh peneliti secara informal (seperti 

melalui telepon atau WhatsApp). Jika sekolah-sekolah tersebut menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi, 

sekolah-sekolah ini diberikan permohonan izin formal yang dikeluarkan oleh Universitas Padjadjaran. 

Pengumpulan data dilakukan sejak 19 Oktober 2021 hingga 1 November 2021. Peserta penelitian yang 

merupakan siswa SMP diminta untuk mengisi kuesioner secara daring. Siswa mendapatkan tautan pengisian 

kuesioner survei langsung dari peneliti maupun secara tidak langsung melalui sekolah. Sebelum mengisi 

kuesioner, siswa diminta memberikan pernyataan tentang persetujuan orang tua masing-masing. Jika siswa 

tidak memberikan pernyataan tentang persetujuan orang tua, yang bersangkutan tidak dapat melakukan 

pengisian kuesioner. 

 

Kuesioner dan Metode Analisis Data 

Kuesioner yang digunakan terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah perizinan dari orang tua, dan 

bagian kedua adalah kuesioner yang terdiri dari dua belas item. Seluruh item ini disusun mengikuti kerangka 

teori yang diterapkan pada penelitian longitudinal National Educational Panel Study (NEPS). Pada kuesioner 

yang digunakan NEPS, persepsi tentang sekolah yang mencakup proses pembelajaran, persepsi terhadap tenaga 

pendidik, dan persepsi terhadap sekolah secara keseluruhan, termasuk fasilitas sekolah dan waktu belajar 

mengajar (lihat Blossfeld, et al., 2011 dan Haller & Novita, 2021). Dari dua belas item, terdapat empat item 

menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 5 (lihat Tabel 1) dan memperoleh nilai Cronbach’s 

alpha sebesar 0.72. Keseluruhan item yang digunakan dalam survei ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Item dan skala yang digunakan 

No Item Skala 
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1 Kelas Format terbuka 

2 Proses pembelajaran 1: kurang sekali 

2: kurang 

3: sedang 

4: baik 

5: baik sekali 

3 Kualitas tenaga pendidik 1: kurang sekali 

2: kurang 

3: sedang 

4: baik 

5: baik sekali 

4 Kualitas fasilitas sekolah 1: kurang sekali 

2: kurang 

3: sedang 

4: baik 

5: baik sekali 

5 Kualitas pendidikan secara keseluruhan 1: kurang sekali 

2: kurang 

3: sedang 

4: baik 

5: baik sekali 

6 Kendala belajar daring Format terbuka 

7 Yang perlu ditingkatkan terkait metode 

pembelajaran 

Format terbuka 

8 Yang perlu ditingkatkan terkait fasilitas Format terbuka 

9 Perbedaan sekolah dalam jaringan (daring) 

dan luar jaringan (luring) 

Format terbuka 

10 Kekurangan sekolah selama pandemi Format terbuka 

11 Harapan untuk sekolah Format terbuka 

 

Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 25 (IBM Corp, 2017). Persepsi para siswa 

dari sekolah dengan latar belakang berbeda dibandingkan dengan menggunakan independent t-test (angka 

signifikansi p < .05). Selain itu, dilakukan penghitungan effect size dengan metode Cohen’s d yang diajukan 

oleh Cohen (1988). Analisis deskriptif dilakukan untuk menunjukkan perbedaan respons antara siswa dari 

sekolah favorit dan tidak favorit. Analisis ini dilakukan dengan menghitung rata-rata dan simpangan baku dari 

empat variabel dengan respons kategori menggunakan skala Likert. Adapun missing values tidak diikutsertakan 

dalam analisis, dengan menggunakan opsi exclude analysis by analysis. Dengan opsi ini, pada setiap analisis 

variabel, dilihat terlebih dahulu apakah sampel tersebut memiliki missing values. 

Untuk item dengan format terbuka, analisis data dilakukan melalui pengodean respon oleh minimal 3 

orang. Respons dengan konten yang sama dimasukkan dalam satu kategori dan hasil pengodean didiskusikan 

dalam kelompok yang lebih besar. Setelah kategori untuk setiap variabel disusun, maka dilakukan perhitungan 

persentase untuk setiap kategori pada setiap variabel. Untuk setiap item, siswa dapat memilih lebih dari satu 

kategori.  
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Tabel 2 melaporkan hasil analisis perbandingan independent t-test dan Cohen’s d. Secara umum, hasil 

analisis menunjukkan tidak adanya perbedaan persepsi yang signifikan antara siswa dari sekolah favorit dan 

tidak favorit dalam hal proses pembelajaran, kualitas tenaga pendidik, dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Hal ini mengindikasikan kesenjangan antara sekolah-sekolah favorit dan tidak favorit tidak 

terobservasi dalam tiga aspek tersebut. Akan tetapi, analisis t-test menunjukkan adanya perbedaan 

persepsisiswa dalam hal kualitas fasilitas sekolah (lihat Tabel 2). Sebagaimana yang disebutkan pada hipotesis 
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penelitian, siswa dari sekolah favorit terbukti memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kualitas fasilitas 

sekolah daripada siswa dari sekolah yang tidak favorit.  

  
Tabel 2. Hasil perbandingan persepsi siswa dari sekolah dengan latar belakang berbeda  

 

Variabel t p d  

 Proses belajar .30 .38 .02 

 Kualitas tenaga pendidik .27 .39 .02 

 Kualitas fasilitas sekolah -2.89 .00 .18 

 Kualitas pendidikan secara keseluruhan -.47 .32 .03 

 Keterangan: Ntotal = 1,121, Nsekolah favorit  = 671; Nsekolah tidak favorit = 450. Kriteria Cohen’s d: 

kecil = .20; sedang = .50, dan besar = .80 (Cohen, 1988)  

 

 Analisis komparasi menunjukkan perbedaan persepsi yang signifikan antara siswa dari sekolah favorit 

dan tidak favorit adalah dalam hal kualitas fasilitas sekolah. Hal ini didukung oleh data dalam pengelompokkan 

sekolah favorit dan tidak favorit, di mana sekolah favorit memiliki lebih banyak fasilitas pembelajaran seperti 

laboratorium, ruang kelas, ruang guru, fasilitas olahraga, sarana sanitasi yang bersih, dan sarana penunjang 

lainnya seperti kantin dan tempat ibadah. Fasilitas fisik sekolah merupakan proxy dari ketersediaan koneksi 

internet, device yang memadai, serta software yang dapat digunakan oleh para guru dalam melakukan proses 

PJJ. Menurut penelitian sebelumnya, fasilitas fisik terbukti berperan penting dalam menentukan kesuksesan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran (lihat juga Bowers & Urick, 2011; Earthman, 2002). 

 Selain itu, dari empat aspek (proses pembelajaran, kualitas tenaga pendidik, kualitas fasilitas sekolah, 

dan kualitas pendidikan secara umum) yang dianalisis dalam penelitian ini, hanya kualitas fasilitas sekolah 

yang menunjukkan perbedaan signifikan dengan effect size yang berkategori kecil (d = .18, lihat Tabel 2). 

Persepsi siswa dari sekolah favorit dan tidak favorit terhadap aspek-aspek pembelajaran selama PJJ tampaknya 

tidak terlalu jauh berbeda. Hal ini mungkin karena seluruh sekolah yang mengikuti penelitian ini berada di 

wilayah Bandung dan DKI Jakarta. Menurut Alifia et al. (2020), perbedaan proses pembelajaran selama PJJ 

serta penguasaan guru terhadap sistem teknologi informasi sangat berbeda antara sekolah-sekolah di perkotaan 

dan di pedesaan. Karena pada penelitian ini sekolah-sekolah hanya berasal dari wilayah perkotaan yang sama, 

maka perbedaan proses pembelajaran antara sekolah-sekolah favorit dan tidak favorit kemungkinan tidak 

terlalu besar.  

Analisis deskriptif variabel dari penelitian ini dilaporkan pada Tabel 3. Dibandingkan proses 

pembelajaran, kualitas tenaga pendidik dan kualitas pendidikan hanya memiliki 1% missing values, serta 

kualitas fasilitas sekolah memiliki sekitar 9% missing values dengan proporsi yang jauh lebih tinggi pada 

sekolah tidak favorit (10%) dibandingkan dengan sekolah yang favorit (3%). Tidak terlalu jelas mengapa 

kualitas fasilitas sekolah memiliki missing values yang lebih tinggi daripada variabel lainnya.  

Selain itu, secara keseluruhan hanya sekitar 6% siswa yang menilai proses pembelajaran selama 

pandemi sebagai kurang atau kurang sekali. Hanya sekitar 2% siswa melaporkan kualitas pendidik yang kurang 

dan tidak ada yang menganggap kualitas tenaga pendidik selama pandemi kurang sekali. Sekitar 1% siswa 

berpendapat kualitas fasilitas sekolah minimal kurang dan 1% siswa berpendapat kualitas pendidikan selama 

pandemi minimal kurang. Secara umum, seluruh siswa tampak memiliki pendapat yang cenderung positif 

terhadap pembelajaran selama pandemi. 
 

Tabel 3. Hasil deskriptif dari seluruh variabel yang diteliti  

 

Variabel 

Total Sekolah Favorit Sekolah Tidak Favorit 

 N M (SD) N M (SD) N M (SD) 

 Proses pembelajaran 1,109 3.79 (.90) 669 3.78 (.91) 440 3.80 (.88) 

 Kualitas tenaga pendidik 1,109 4.30 (.74) 669 4.30 (.74) 440 4.31 (.74) 

 Kualitas fasilitas sekolah 1,049 4.47 (.71) 649 4.52 (.67) 405 4.39 (.75) 

 Kualitas pendidikan secara keseluruhan 1,109 4.40 (.71) 669 4.41 (.72) 440 4.39 (.70) 

Keterangan: Ntotal = 1,121, Nsekolah favorit  = 671; Nsekolah tidak favorit = 450. Jumlah sampel kurang dari jumlah total menunjukkan 

adanya missing values. Missing values tidak diikutsertakan di dalam analisis (exclude analysis by analysis). 
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Selanjutnya, hasil analisis item dengan format terbuka menunjukkan bahwa kendala pembelajaran 

daring yang paling sering dirasakan oleh siswa dari sekolah favorit adalah koneksi internet atau device yang 

digunakan tidak memadai (53%), sulit bersosialisasi dengan teman (46%), dan adaptasi pembelajaran dari tatap 

muka ke daring (37%). Hal ini sedikit berbeda dengan kendala yang dihadapi oleh siswa yang berasal dari 

sekolah yang tidak favorit, terutama dalam urutan kendala yang dirasakan. Siswa dari sekolah tidak favorit 

menyatakan sulit bersosialisasi dengan teman (43%) sebagai kendala terbesar pembelajaran daring. Kendala 

terbanyak berikutnya adalah sulitnya beradaptasi dengan sistem pembelajaran daring (26%) dan tidak 

memadainya koneksi internet atau device yang dimiliki (21%).  

Berbeda dengan sebagian besar siswa dari sekolah favorit yang menyatakan koneksi internet dan device 

yang tidak memadai sebagai hambatan terbesar, hanya satu dari lima siswa dari sekolah yang tidak favorit yang 

menyatakan adanya hambatan ini pada masa PJJ. Hal ini sedikit kontradiktif dengan asumsi bahwa fasilitas 

sekolah adalah proxy untuk infrastruktur sekolah saat PJJ seperti device, namun hal ini ternyata tidak berlaku 

untuk device yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, terutama untuk koneksi internet, lebih tingginya jumlah 

kendala yang dilaporkan siswa dari sekolah favorit dibandingkan siswa dari sekolah tidak favorit mungkin tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Siswa dari sekolah yang tidak favorit kemungkinan besar mengalami 

kendala koneksi internet karena domisili yang sama dengan siswa dari sekolah favorit. Akan tetapi, data ini 

mengonfirmasi adanya perbedaan nilai prioritas bagi siswa yang berasal dari sekolah dengan karakteristik 

berbeda. Siswa dari sekolah favorit jelas memprioritaskan proses pembelajaran dan penyampaian materi dalam 

mengevaluasi hambatan pembelajaran pada saat PJJ, sedangkan siswa dari sekolah yang tidak favorit terlihat 

memprioritaskan hubungan sosial dengan teman sebaya dalam memberikan evaluasi ini. Hal ini perlu dikaji 

lebih spesifik dalam penelitian yang lebih komprehensif. 

Analisis data selanjutnya menunjukkan bahwa hal yang sebaiknya ditingkatkan terkait metode 

pembelajaran adalah penyesuaian beban tugas (sekolah favorit = 52%, sekolah tidak favorit = 38%), 

penyampaian materi (sekolah favorit = 44%, sekolah tidak favorit = 50%), serta penyesuaian waktu dan jadwal 

pembelajaran (sekolah favorit = 33%, sekolah tidak favorit = 24%). Sebagian besar siswa di sekolah favorit 

merasa penyesuaian beban tugas adalah hal yang paling tidak ideal selama PJJ, sedangkan setengah dari siswa 

sekolah tidak favorit melaporkan bahwa penyampaian materi selama PJJ yang merupakan masalah paling 

serius. Hal ini menjadi indikasi bahwa siswa dari sekolah favorit kemungkinan mendapatkan lebih banyak tugas 

sekolah daripada siswa dari sekolah tidak favorit. Sebaliknya, kualitas penyampaian materi pada sekolah favorit 

tampak sedikit lebih baik daripada di sekolah tidak favorit, walaupun lebih dari 40% siswa dari sekolah favorit 

masih mengeluhkan hal ini. Penyampaian materi pembelajaran selama PJJ berhubungan langsung dengan 

fasilitas penunjang PJJ (misalnya platform belajar jarak jauh, gawai untuk guru, koneksi internet di sekolah, 

dan sebagainya) dan kualitas guru (termasuk kemampuan mengadaptasikan penyampaian materi secara daring). 

Hal ini dikarenakan fasilitas yang tidak ideal dan metode penyampaian yang kurang tepat akan memengaruhi 

kualitas penyampaian materi pembelajaran. Oleh karena itu, lebih tingginya persentase siswa dari sekolah tidak 

favorit daripada siswa dari sekolah favorit yang mengeluhkan kualitas penyampaian materi dapat dikaitkan 

dengan adanya perbedaan kualitas fasilitas sekolah dan guru pada kedua kelompok sekolah tersebut. Namun 

karena penelitian ini merupakan penelitian awal tentang proses PJJ dan hanya mengkonfirmasi adanya 

perbedaan tentang penyampaian materi, maka pemeriksaan lebih komprehensif tentang kualitas guru dan 

fasilitas sekolah perlu dilakukan pada penelitian berikutnya untuk memberikan konfirmasi yang lebih spesifik. 

Dalam hal fasilitas sekolah, lebih dari 40% siswa dari sekolah favorit (44%) berpendapat bahwa tidak 

ada yang dapat ditingkatkan terkait fasilitas sekolah, sedangkan (29%) berpendapat support system untuk siswa 

sebaiknya ditingkatkan. Sebanyak 32% siswa dari sekolah tidak favorit berpendapat bahwa fasilitas sekolah 

yang harus ditingkatkan adalah kebersihan dan ketersediaan sarana sanitasi, sementara 31% siswa berpendapat 

tidak ada yang perlu ditingkatkan terkait fasilitas sekolah. Siswa dari sekolah favorit tidak terlalu merasakan 

adanya kekurangan pada fasilitas sekolah. Sementara itu, siswa dari sekolah tidak favorit melaporkan 

kurangnya ketersediaan sanitasi yang bersih di sekolahnya, walaupun pada masa pandemi para siswa pada 

umumnya melakukan pembelajaran secara daring. Hasil ini sejalan dengan penjelasan kesenjangan pendidikan 

di atas. Fasilitas sekolah merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan, oleh karena itu hal ini juga 

menjadi indikator mutu sekolah yang dituangkan dalam proses akreditasi sekolah (Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah, 2012). Kurangnya support system (seperti tutorial mata pelajaran tertentu) yang dikeluhkan
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oleh siswa dari sekolah favorit (29%) tampaknya tidak menjadi permasalahan utama bagi siswa dari sekolah 

tidak favorit (24%).   

Sekitar 60% siswa dari sekolah favorit berpendapat bahwa pelaksanaan pembelajaran secara tatap 

muka lebih mudah dimengerti daripada pembelajaran daring. Sekitar 52% siswa dari sekolah tidak favorit juga 

menyatakan hal yang sama. Dalam hal pemahaman pembelajaran, tampaknya siswa dari sekolah dengan latar 

belakang berbeda memiliki pandangan yang sama, yaitu PJJ berdampak negatif terhadap pemahaman mereka 

terhadap pembelajaran. Hal ini sejalan dengan asumsi learning loss selama pandemi yang dilaporkan pada 

beberapa literatur (Alifia et al., 2020; Kuhfeld et al., 2020). Learning loss merupakan penurunan kompetensi 

pada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dalam waktu relatif  lama (Wößmann, 2020). Masih belum jelas 

berapa angka learning loss yang ditaksir selama pandemi, terutama di Indonesia. Literatur dari Amerika 

memprediksi bahwa peningkatan kemampuan membaca selama COVID-19 hanya mencapai 63-68% dari 

peningkatan kemampuan yang biasanya dicapai oleh siswa, dan bahkan hanya sebesar 37-50% untuk 

kemampuan matematika (Kuhfeld et al., 2020). Pandemi memang membawa banyak perubahan dalam seluruh 

ruang lingkup aktivitas manusia, termasuk pendidikan. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa kesenjangan 

pendidikan selama pandemi akan semakin tinggi karena peran lingkungan rumah dalam proses pembelajaran 

selama PJJ menjadi lebih penting dan signifikan daripada sebelumnya (Alifia et al., 2020). Dengan demikian, 

dapat diprediksi bahwa tingkat learning loss siswa selama pandemi akan menjadi lebih besar pada siswa dari 

sekolah tidak favorit dibandingkan dengan siswa dari sekolah favorit. Namun bukti empiris mengenai hal 

tersebut masih sangat minim, terutama yang berasal dari Indonesia. 

Evaluasi mengenai kekurangan sekolah selama pandemi memerlihatkan hasil yang cukup positif 

karena 58% siswa dari sekolah favorit menyatakan tidak ada kekurangan sekolah yang dirasakan selama 

pandemi. Hal ini tidak berbeda dengan sebagian besar siswa dari sekolah tidak favorit (56%) yang menyatakan 

hal yang sama. Selanjutnya, harapan terbesar yang diutarakan oleh siswa dari sekolah favorit adalah sekolah 

dapat menjadi lebih baik (45%). Sementara itu, proporsi terbesar siswa dari sekolah tidak favorit (40%) 

memiliki pernyataan yang beragam terkait harapan terhadap sekolah, seperti fasilitas yang semakin baik, lebih 

berprestasi, lebih bersemangat, dan sebagainya.  
 

 

SIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan bukti empiris awal tentang perbedaan persepsi siswa 

dengan latar belakang sekolah yang berbeda terhadap kualitas penyelenggaraan pendidikan selama pandemi. 

Penelitian ini bermaksud untuk memberikan bukti bahwa siswa dari sekolah yang tergolong favorit memiliki 

persepsi yang lebih positif terhadap penyelenggaraan pendidikan selama pandemi dibandingkan dengan siswa 

yang berasal dari sekolah yang tidak favorit. Hasil analisis komparasi menunjukkan bahwa siswa dari sekolah 

dengan latar belakang berbeda memiliki persepsi yang berbeda pula terhadap aspek-aspek berikut: kualitas 

fasilitas sekolah, kendala sekolah selama PJJ, metode pembelajaran, dan harapan terhadap sekolah. Sementara 

itu, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek proses pembelajaran, kualitas tenaga pendidik dan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan, perbedaan sekolah daring dan luring, serta kekurangan sekolah selama 

pandemi. Pada penelitian ini, perbedaan persepsi siswa yang paling menonjol adalah pada aspek fasilitas 

sekolah. Dengan demikian, rekomendasi utama dari penelitian ini adalah usaha untuk mereduksi perbedaan 

terkait fasilitas sekolah. Selain itu, penelitian ini juga memberikan bukti bahwa siswa dari sekolah favorit dan 

tidak favorit memiliki permasalahan yang sama dalam menyesuaikan diri dengan PJJ.

Penelitian ini merupakan penelitian awal tentang kesenjangan pendidikan selama pandemi. Beberapa 

hal berikut belum dapat diterapkan, sehingga direkomendasikan untuk dilakukan pada penelitian di masa yang 

akan datang. Pertama, penelitian ini tidak melakukan asesmen mengenai latar belakang status sosial ekonomi 

dari siswa yang merupakan variabel penting dalama analisis kesenjangan pendidikan. Hal ini hendaknya 

dilakukan untuk memvalidasi asumsi bahwa siswa dari sekolah favorit memang berasal dari keluarga dengan 

status sosial ekonomi yang lebih tinggi daripada siswa dari sekolah yang tidak favorit. Kedua, beberapa item 

bersifat sangat abstrak dan umum (terutama terkait evaluasi penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan), 

sehingga mungkin menyulitkan siswa SMP untuk memberikan penilaiannya secara komprehensif. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya hendaknya membuat indikator-indikator yang lebih konkret sehingga memudahkan 

siswa SMP untuk memberikan penilaiannya. Ketiga, untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif, 



  116 Novita et al.. | Persepsi Siswa terhadap Proses Pembelajaran selama Pandemi: 

Laporan Deskriptif tentang Kesenjangan Pendidikan 

makadirekomendasikan untuk melakukan penelitian secara eksploratif tentang faktor-faktor yang membuat 

kesenjangan terjadi pada sekolah favorit dan tidak favorit. Keempat, penelitian ini dilakukan di Bandung dan 

DKI Jakarta sehingga membatasi generalisasi hasil penelitian, terutama untuk daerah pedesaan. 
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